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ABSTRAK 
 

Kegiatan ekonomi dari masa ke masa terus mengalami perkembangan, 
yang dahulu ada kini tidak ada, atau sebaliknya. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut manusia melakukan sosialisasi antara lain dalam melakukan kegiatan 
arisan. Arisan merupakan kegiatan sosial yang terjadi dalam masyarakat yang 
berfungsi sebagai ajang silaturrahmi. Arisan juga dapat dijadikan sebagai solusi 
dalam menyikapi rentenir. Arisan dalam hukum Islam pada umumnya 
dikategorikan ke dalam bentuk syirkah, sedangkan arisan motor yang 
diselenggarakan oleh Paguyuban Agung Rejeki ini dalam hukum Islam 
dikategorikan ke dalam bentuk sewa beli atau kredit. Arisan motor ini dalam 
pengundiannya menggunakan sistem lelang, yaitu siapapun peserta arisan yang 
berani melelang dengan nilai lelang paling besar dialah yang akan mendapatkan 
sepeda motor tersebut. Dalam sistem lelang tersebut juga menggunakan nilai 
minimum lelang yang ditetapkan oleh penyelenggara arisan. Dari hal tersebut 
maka lelang yang diajukan peserta harus lebih tinggi dari nilai minimum lelang.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap akad dan 
pelaksanaan arisan motor di Paguyuban Agung Rejeki yang menggunakan sistem 
lelang ditinjau dari hukum Islam. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan normatif yang dikaitkan dengan 
hukum Islam. Obyek penelitian adalah penyelenggara dan peserta arisan motor. 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, yaitu pengamatan 
terhadap fenomena yang terjadi pada arisan motor dan wawancara yaitu tanya-
jawab sepihak dengan catatan-catatan yang masih memungkinkan variasi 
pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi pada arisan motor tersebut dengan 
mengomparasikannya terhadap mekanisme yang terkandung dalam hukum Islam. 
Hal ini penyusun maksudkan untuk memberikan nuansa baru dalam menjawab 
dinamika arisan yang selama ini dikembangkan. 

Dilihat dari pelaksanaan arisan yang menggunakan sistem lelang, arisan 
motor tersebut jelas tidak sesuai dengan hukum Islam, dikarenakan adanya pihak 
yang merasa dirugikan. Bagaimana hukum Islam mengklasifikasi dan menjawab 
permasalahan diatas dari berbagai macam sudut pandang. Kontradiksi yang terjadi 
di antara anggota arisan seringkali terjadi, karena buruknya mekanisme yang 
diterapkan. Di samping itu penyusun juga beranggapan bahwa implikasi dari 
jalinan akad yang dilakukan para pihak yang terlibat dalam arisan tersebut 
cenderung kurang transparan, hal ini berujung pada ketidakpuasan salah satu 
pihak terhadap mekanisme yang dilakukan. Dalam hukum Islam sendiri terdapat 
beberapa akad yang sekiranya dapat dijadikan tolak ukur penelitian dan 
dimungkinkan aplikasinya dilakukan oleh para pihak dalam arisan motor ini. 
Lebih dari itu penyusun akan berusaha memberikan penjelasan ulang terhadap 
mekanisme yang diterapkan dengan konsep yang lebih ideal dan humanis. 
Transparansi kebijakan yang diterapkan setidaknya harus sesuai dengan nilai-nilai 
yang terkandung dalam hokum Islam dengan implikasi positif dari kebijakan 
tersebut. 
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A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 أ

 

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

alif 

 

ba` 

ta` 

s\a` 

jim 

h }}}a` 

kha` 

dal 

z\al 

ra` 

za` 

sin 

syin 

sa>d 

d }ad 

t}a>̀  

z}a` 

‘ain 

gain 

fa` 

qa>f 

kaf 

lam 

tidak 
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s\ 

j{ 

h } 

kh 
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z\ 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d } 

t} 

z} 

‘ 

g 
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k 
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tidak  
dilambangkan 

 
be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

mim 

nun 

wawu 

ha` 

` 

ya` 

m 

n 

w 

h 

` 

y 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
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 طيبة
 

 متعددة

ditulis 
 

ditulis 

t }ayyibatun 
 

muta‘addidatun 
 
 

C. Ta` Marbutah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis  “h” 
 

 حكمة
 

 معاملة

ditulis 
 

ditulis 

h }ikmah 
 

mu‘a>malah 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
 
2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h” 
 
 

 مصلحة المرسلة
 

ditulis 
 

mas }lahah al-mursalah 
 

 
3. Bila ta` marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis dengan “t” 
 

 
 زآاة الفطر

 
ditulis 

 
zaka>t al-fit}ri 
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kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 
E. Vokal Panjang 

 
1. fathah + alif 

 جاهلية

2. fathah + ya` mati 

 تنسى

3. kasrah + ya` mati 

 آريم

4. dammah + wawu mati 

 حقوق

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

kari>m 

u > 

h }uqu >q 
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1. fathah + ya` mati 

مبينك  

2. fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

aw 

qawl 

 
G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 
 

 أأنتم

 لئن شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

 

a`antum 

la`in syakartum 
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H. Kata Sambung Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”(el) 
 
 

 القران

 القياس

 

 

ditulis 

ditulis 

 

al-Qur`a>n 

al-Qiya >s 

 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l”(el)nya 
 

 

 السماء

 الشمس

 

 

ditulis 

ditulis 

 

as-sama> 

asy-syamsu 
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Pengucapannya dan Penulisannya 
 

 

 اٍذا علمت

 اهل السنة

 

 

ditulis 

ditulis 

 

iz\a> ‘alimat 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman membuat semakin berkembangnya kebutuhan 

dalam kehidupan manusia yang sejalan dengan perkembangan budaya 

manusia. Kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia selaku homo 

economicus, dapat dimaknai sebagai upaya atau ikhtiya ̄r manusia dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya sehari-hari.1 Secara umum, 

kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia itu menyangkut dimensi produksi, 

konsumsi dan distribusi. Dalam melakukan kegiatan manusia mempunyai 

kebebasan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.  Namun kebebasan itu 

senantiasa dibatasi oleh kebebasan manusia lain, karena manusia merupakan 

makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat. 

Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya 

manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam 

hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain untuk 

mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya.2 

                                                            
1 Syafiq Hanafi , Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme, cet. I (Yogyakarta : Cakrawala, 

2007), hlm. 1. 

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Ed. Revisi 
(Yogyakarta:UII Press, 2000), hlm. 11. 
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Dalam pemenuhan kebutuhan tersebut diantaranya adalah arisan.3 

Arisan merupakan fenomena sosial yang terjadi di berbagai daerah di 

Indonesia sebagai kegiatan sosial ekonomi yang sering dijumpai dalam 

berbagai kegiatan masyarakat. Dengan berkembangnya zaman yang serba 

modern kebutuhan manusia semakin bergeser ke arah yang lebih maju, dari 

kebutuhan sekunder menjadi kebutuhan primer, dan dari kebutuhan tersier 

menjadi kebutuhan sekunder. Pada zaman dahulu motor merupakan barang 

yang tergolong mewah, tidak semua orang bisa memilikinya, namun saat ini 

motor merupakan barang yang tidak langka lagi. Jadi, tidaklah heran jika 

penjualan sepeda motor di dealer-dealer meningkat drastis dengan keadaan 

tersebut di atas, apalgi ditunjang dengan ekonomi masyarakat yang sudah 

mampu dari segi finansial. Dari hal tersebut dapat kita cermati bahwa 

penjualan sepeda motor semakin marak dengan berbagai cara. 

Dari berbagai jenis yang ada, maka muncul cara di kalangan 

masyarakat untuk mendapatkan sepeda motor yaitu dengan sistem arisan, 

tampaknya ada satu tujuan awal yang sama dari pembentukan sejak awal, 

yaitu bahwa anggotanya bisa mendapatkan barang (dalam hal ini sepeda 

motor) dengan mencicil uang per bulan dengan jumlah tertentu yang sama. 

Secara hitung-hitungan harga itu dianggap menjadi lebih murah dibanding 

membeli motor secara perorangan langsung ke dealer motor. 

Tulisan ini akan mengkaji bagaimana fenomena arisan motor  

dihubungkan dengan konteks permasalahan kesejahteraan yang berkaitan 
                                                            

3 Arisan merupakan perkumpulan uang senilai untuk diundi secara berkala. Pius A. Partanto 
dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arloka, 1994), hlm. 1. 
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dengan peran agama. Bermakna sebagai apakah perkembangan atau trend 

arisan motor ini di masyarakat, dalam perspektif peran agama, khususnya 

dalam konteks menciptakan kesejahteraan sosial masyarakat, serta signifikasi 

hukum Islam dalam pelaksanaan arisan diatas. 

Secara sosiologis, arisan sering kali dianggap sebagai sebuah institusi 

mediasi (mediating structures), yaitu lembaga-lembaga sosial yang memiliki 

posisi di antara wilayah kehidupan individu yang bersifat privat dengan 

lembaga-lembaga sosial makro yang berhubungan dengan kehidupan publik. 

Arisan sering kali disebut sebagai bentuk institusi mediasi di masyarakat yang 

dapat dimanfaatkan untuk penyelamatan ekonomi individu dari institusi yang 

lebih besar atau makro, seperti korporasi perusahaan-perusahaan raksasa, 

konglomerasi dan kolusi kaum pemilik kapital, organisasi tenaga kerja 

dengan skala besar, birokrasi dan administrasi negara, partai politik, dan lain-

lain. Realitas makro tersebut cenderung mengalienashikan dan 

menyubordinashi individu karena tidak menolong dalam proses pemaknaan 

dan pengidentifikasian individu.4 

Persoalan yang muncul berikutnya adalah bagaimana praktek arisan 

tersebut jika ditinjau dari kacamata hukum Islam? Fenomena yang ada di 

Agung Rejeki memang lebih menitikberatkan kepada keinginan dan kepuasan 

konsumen dalam melakukan transaksi arisan motor yang menurut penyusun 

sangat marak terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, baik kelas menengah 

bawah maupun menengah atas. Dari hal itu hukum Islam tentunya harus 

                                                            
4 http://ads.kompas.com,  Kamis, 19 Maret 2009 | 11:45 WIB. 
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mengklarifikasi praktek arisan dengan sistem lelang yang terjadi di daerah 

Kaliagung, Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo. 

Sebagai sebuah alternatif yang telah menggurita di kalangan 

masyarakat, arisan tentunya sangat berperan bagi perkembangan 

perekonomian masyarakat, khususnya kalangan menengah ke bawah, yang 

dimungkinkan tidak untuk melakukan transaksi keuangan dalam perbankan. 

Hal ini berangkat dari kurang pahamnya masyarakat terhadap sistem 

perbankan itu atau mereka memang enggan untuk ikut serta didalamnya. 

Salah satu alasan yang sangat menonjol dari sistem perbankan adalah 

“bunga” yang jelas diharamkan oleh agama yang pada akhirnya berperan 

sangat signifikan dalam pembentukan karakter masyarakat terhadap bunga 

tersebut5. 

Dalam pengamatan penulis, praktek  arisan yang terjadi di Agung 

Rejeki sudah berkembang sangat pesat. Terbukti mulai tahun 2005 jumlah 

peserta aktif tidak kurang dari 125 orang. Sistem yang digunakan oleh pihak 

manajemen yaitu dengan sistem lelang. Hal ini memiliki dampak yang cukup 

signifikan untuk menarik minat masyarakat untuk ikut serta dalam arisan 

tersebut. Namun dari sistem yang digunakan itu muncul kecenderungan yang 

menurut hemat penulis kurang sesuai dengan etika yang diatur dalam hukum 

Islam seperti halnya pilih kasih dalam mendapatkan sepeda motor dengan 

cara arisan tersebut di Agung Rejeki (jika ada yang menginginkan untuk 

                                                            
5 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo (Yogyakarta: Dana Bakti 

Wakaf, 1995), hlm. 76. 
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mendapatkan dahulu pihak peserta berembuk di belakang sebelum arisan 

dengan pihak penyelenggara). 

Arisan ini dibentuk secara Paguyuban dengan ketentuan setiap peserta 

yang ingin bergabung cukup mengisi formulir pendaftaran yang dilampiri 

foto copy kartu tanda penduduk (KTP). Mekanisme selanjutnya adalah 

penyetoran uang wajib setiap bulan sejumlah Rp 100.000,- dan dilanjutkan 

dengan pengundian motor yang sudah menjadi ciri khas dari Paguyuban ini. 

Di samping itu mekanisme undian yang dilakukan dalam praktek arisan ini 

semestinya lebih demokratis, yaitu barang siapa yang namanya keluar dari 

undian tersebut maka dia berhak untuk mendapatkan motor yang telah 

disediakan. 

Namun faktannya, hal ini sangat riskan menimbulkan konflik diantara 

para peserta lain. Dalam prakteknya peserta yang berhak tersebut tidak serta 

merta dapat mengambil motor jika nominal uang (Rp 5.000.000,00) yang 

dimilikinya tidak memenuhi target. Artinya ada kemungkinan bagi peserta 

lain untuk mendapatkan motor tersebut jika nominal yang ditawarkan lebih 

tinggi dari penawaran peserta yang keluar sebagai pemenang undian. Cara 

inilah yang menurut penulis perlu dibahas dan ditinjau dalam perspektif  

hukum Islam. Kemungkinan munculnya konflik sangat mudah jika 

mekanisme yang selama ini dijalani tidak dibarengi dengan etika yang telah 

diatur dalam agama. Indikasi ini tentunya bertentangan pula dengan unsur 

kebebasan manusia, walaupun tidak berlaku mutlak.6 

                                                            
6 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, Cet ke-I (Yogyakarta: Ekonisia, 2003) hlm. 1. 
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Didalam rutinitas arisan peserta biasanya bisa menitipkan besaran 

uang yang telah disepakati. Asumsinya perwakilan dapat dilakukan dengan 

cara menitipkan uang terhadap anggota arisan lainnya atau orang yang bisa di 

percaya untuk membayarkan kewajiban pembayaran arisan tiap bulannya. 

Ketidakadilan dapat dapat dilihat ketika nama anggota yang menitipkan 

uangnya itu keluar sebagai pemenang arisan. Namun hal itu gagal 

dikarenakan anggota arisan tersebut tidak hadir, walaupun telah di wakili. 

Sejauh ini, penulis mengindikasikan adanya ketidak adilan dalam 

praktek arisan terebut. Dimana dalam praktek arisan terdapat unsur untung 

yang diambil leh pihak panitia penyelengara yakni sebesar 10% dari harga 

sepeda motor, yang tentunya sangat bertolakbelakang dengan prinsip Islam, 

yang menekankan toleransi dan tolong-menolong antar sesama. Terlebih lagi 

penulis ingin mengungkap pandangan hukum Islam secara komprehensip 

terhadap praktek tersebut. Dari hal ini tentunya penulis harus melakukan 

penelitian terhadap apa yang melatarbelakangi dibentuknya Paguyuban ini, 

dan apakah hal ini cenderung menafikan nilai-nilai ke-Islam-an dan atau 

nilai-nilai budaya dalam praktek perekonomian yang berwujud arisan. 

Berdasarkan permasalahan di atas menarik untuk diangkat karena 

terdapat indikasi ketidakadilan, adanya sistem lelang yang tertutup dan 

pengabilan besaran presentasi 10% dari harga sepeda motor, unsur 

pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Arisan sebagai media sosial, 

yang mana hal tersebut tidak dianjurkan dan apakah praktek tersebut sesuai 
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dengan hukum Islam sebagai salah satu bentuk aktifitas masyarakat dalam 

mengatur kehidupan perekonomiannya. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas maka muncul 

pokok permasalahan yang hendak dikaji yaitu “Bagaimanakah Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sepeda Motor di Paguyuban Agung 

Rejeki Kecamatan Sentolo?” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Dengan memperhatikan pokok masalah tersebut di atas maka 

pembahasan skripsi ini bertujuan : 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui  tinjauan hukum Islam terhadap praktek arisan motor 

yang terjadi di desa Kaliagung, Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon 

Progo. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi dalam 

rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang 

berkaitan dengan praktek arisan dengan sistem undian yang terjadi di 

desa Kaliagung, kecamatan Sentolo kabupaten Kulon Progo. 

b. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa 

Muamalat, dalam mempelajari praktek arisan diatas. 
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D. Telaah Pustaka 

Dari tinjauan penulis, belum ditemukan karya yang membahas 

intensitas praktek arisan dengan mekanisme undian seperti yang terjadi di 

kecamatan Sentolo. Karya-karya yang ada hanya membahas praktek arisan 

silaturrahmi seperti yang selama ini terjadi dikalangan masyarakat. Sebut saja 

karya Ruliyati Anifah yang menilai bahwa arisan silaturrahmi di desa Pleret 

hukumnya haram. Hal ini dia indikasikan telah terjadi praktek riba dalam 

mekanisme yang diterapkan, adanya unsur untung rugi, karena terdapat 

jumlah pokok uang tiap pertemuannya berubah-ubah, sehingga asas manfaat 

lebih rendah dari pada asas muḍārat-nya7. 

Dalam karya lain juga penulis temukan pembahasan seputar praktek 

arisan dengan pokok permasalahan yang lain. Seperti karya Khairiyah yang 

membahas praktek arisan haji. Dia berpendapat praktek arisan tersebut 

hukumnya mubah, karena tidak terdapat unsur yang bertentangan dengan 

hukum Islam8. 

Skripsi lain yang juga membahas masalah arisan lelang adalah skripsi 

yang ditulis oleh Sugiharto yang berjudul ”Jual Beli dengan Sistem Lelang 

                                                            
7 Anifah Ruliyati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan silaturrahmi di 

Dusun Kanggotan, Kecamatan Pleret, Kabupaten bantul”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1977. 

8 Khoiriyah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Arisan Haji di Kantor Depag 
Klaten”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1999.    
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Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Kasus pada Pelelangan Ikan di Desa 

Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Propinsi Jawa Tengah.”9 

Lain halnya dengan Omang Fathurrahman yang fokus membahas 

praktek jual beli hak dapat arisan. Dia juga memiliki argument yang sama 

tentang hasil penelitiannya tersebut dengan pendapat Khoiriyah, yaitu 

memperbolehkan praktek arisan dengan alasan tidak bertentangan dengan 

hukum Islam10. 

Selain itu ada beberapa buku yang bisa dijadikan pijakan dalam 

pembahasan ini yang diantaranya adalah karya Ahmad Azhar Basyir. Ia 

berupaya untuk mengenalkan prinsip atau azas-azas bermuamalah yang 

baik11, namun didalamnya tidak dibahas secara rinci aplikasi dari prinsip 

tersebut jika dilimpahkan terhadap praktek arisan. 

Terdapat pula karya fenomenal yang digarap oleh Afzalur Rahman 

dengan judul Doktrin Ekonomi Islam. Dalam bukunya tersebut ia mencoba 

mendiskripsikan prinsip keadilan dalam bermuamalah diantara manusia12. 

Prinsip tersebut seharusnya dijadikan pijakan utama demi terlaksananya 

praktek muamalah, seperti arisan, yang diidealkan oleh agama. Sejalan 

                                                            
9 Sugiharto, “Jual beli Dengan Sistem Lelang Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Kasus 

pada Pelelangan Ikan di Desa Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Propinsi Jawa 
Tengah”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 

10 Oman Fathurrahman, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Hak Dapat Arisan di 
Desa Mundu pesisir, Kecamatan Mundu, kabupaten Cirebon”, skripsi, Fakultas Syariah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2000. 

11 Ahmad Azhar Basyir, “Azas-Azas Muamalah, (Hukum Perdata Islam)”, edisi revisi 
(Yogyakarta: UII Press, 2004) hlm. 15. 

12 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo,  (Yogyakarta: Dana 
Bhakti Wakaf, 1995, 1995), hlm. 122. 
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dengan itu Sayyid Qutb menyatakan keadilan ekonomi tidak akan terwujud 

sebelum tercipta keadilan kemanusiaan yang menyeluruh yang 

mempertimbangkan nilai material sekaligus nilai-nilai immaterial.13 

Berdasarkan penelusuran terhadap karya-karya ilmiah terdahulu dan 

sejauh pengetahuan penyusun maka tampak belum ada karya ilmiah yang 

telah meneliti dalam topik yang sama dengan skripsi ini. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Secara mutlak arisan adalah bagian dari adat dalam bidang muamalah. 

Hal ini karena arisan adalah budaya lokal yang lahir pada masyarakat 

Indonesia atau Malaysia dan tidak terdapat pada masyarakat awal Islam, serta 

tidak terdapat pada dua sumber ajaran Islam, al-Qur’an dan Sunnah. Dengan 

demikian arisan adalah masalah ijtihadiyyah yang memerlukan istinbat atau 

penggalian hukum, sehingga bisa diketahui bagaimana hukumnya  untuk 

mengklarifikasi bagaimana sebenarnya Islam melihat praktek arisan tersebut 

yang selama ini mengakar di kalangan masyarakat Indonesia. 

Dalam kegiatan muamalah manusia dituntut untuk senantiasa 

berpegang teguh pada ajaran-ajaran Islam sebagai sumber etikanya yang 

didalamnya harus melibatkan prinsip-prinsip muamalah Islam, yaitu: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

                                                            
13 Sayyid Qutb, Keadilan Sosial Dalam Islam, cet. ke-I,  (Bandung ; Pustaka, 1984), hlm. 

34. 
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2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memenuhi nilai keadilan, menghindarkan 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan. 

Dalam Islam jual beli yang sah, maka perlu diketahui rukun-rukun dan 

syarat-syaratnya. Adapun rukun jual beli menurut Jumhur ulama ada empat, 

yaitu:14 

1. Bai’ (penjual) 

2. Mustari (pembeli) 

3. Shighat (ijab dan qobul0 

4. Ma’qud’alaih (benda atau barang) 

Sedangkan yang menjadi syarat-syarat jual beli ada empat macam 

yaitu syarat terjadinya akad (in’iqad), syarat sahnya akad, syarat 

terlaksananya akad (nafadz), dan syarat lujum (kemestian). 

Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk 

menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang 

yang sedang akad, menghindari jual beli garar (terdapat unsur penipuan), dan 

lain-lain.15 

                                                            
14 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, cet. Ke-2 (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm.76. 

15  Ibid 
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Arisan dalam kaitannya dengan jual beli sepeda motor adalah salah 

satu contoh lembaga yang terorganisir secara baik dan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat agar dapat membeli sepeda motor dengan cara yang 

mudah dan menguntungkan. Arisan adalah sebuah kegiatan mengumpulkan 

uang oleh beberapa orang dengan nilai yang sama, merupakan wadah untuk 

menabung berubah fungsi untuk media transaksi jual beli sepeda motor. Uang 

yang terkumpul tersebut kemudian dimenangkan oleh salah seorang melalui 

cara pengundian. Pengumpulan uang dan undian ini diadakan rutin secara 

berkala sampai semua orang mendapatkannya.16 

Ada beberapa unsur dalam arisan. Pertama yaitu pertemuan yang 

diadakan secara rutin dan berkala, kemudian pengumpulan uang oleh setiap 

anggota dengan nilai yang sama, dan pengundian uang untuk menentukan 

siapa yang mendapatkan uang yang terkumpul tersebut. Kedua yaitu 

pengumpulan uang oleh setiap anggota dengan nilai yang sama dalam setiap 

pertemuan. Ketiga, penyerahan uang yang terkumpul kepada pemenang yang 

ditentukan melalui pengundian. 

Banyak ayat dalam al-Qur’an yang mendorong perdagangan dan 

perniagaan, dan Islam menyatakan sikap bahwa tidak boleh ada hambatan 

bagi perdagangan dan bisnis yang jujur dan halal, agar setiap orang bisa 

                                                            
16 Peter Salim Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, ed.1 (Jakarta : 

Modern English Press, 1991), hlm.92. 
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memperoleh penghasilan, menafkahi keluarga, dan memberi sedekah kepada 

mereka yang kurang beruntung.17 

Allah menganjurkan manusia untuk mencari rezeki setelah 

kewajibannya kepada Allah terpenuhi, seperti firman Allah SWT yang 

berbunyi : 

 18.تغوا من فضل االله واذآروا االلهبوافى الأرض واا نتشرإذا قضيت الصلاة فاف

Kegiatan arisan ini biasanya dikaitkan dengan acara tertentu, seperti 

silaturrahim antar keluarga besar, antar warga, antar organisasi, antar lembaga, dan 

bahkan majelis taklim atau pengajian dan lain sebagainya, maka arisan itu 

mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Ikatan silaturrahim antar sesama peserta arisan, baik jarak dekat atau jauh. 

2. Tiap peserta dengan sepakat mengeluarkan sejumlah uang secara berkala dalam 

tempo waktu tertentu. 

3. Tiap peserta sepakat akan mendapat sejumlah uang yang setara dengan jumlah 

yang akan atau pernah mereka keluarkan. 

4. Tiap peserta sepakat akan mendapat sejumlah uang tersebut pada waktu tertentu 

sesuai kesepakatan. 

Jika dilihat dari unsur-unsur tersebut, maka tidak ada hal yang melanggar 

syariat Islam dalam bermuamalat. Sedangkan taklif fiqihnya (kedudukannya) dalam 

fiqh bisa dimasukkan dalam akad qorḍ (hutang), yaitu penyerahan sejumlah harta 

                                                            
17 Latifa M. Alqaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah Prinsip Praktek Prospek, 

alih bahasa Burhan Wirasubrata, cet. ke-1, (Jakarta:Serambi, 2003), hlm. 45. 

18 Al-Jumu’ah, (62): 10. 
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(uang) kepada orang lain untuk dikembalikan lagi senilai harta yang telah 

diserahkannya (dihutangkannya). 

Jumhur ulama berpendapat bahwa akad qorḍ adalah akad sukarela 

(taṭawwu’) dan bukan akad komersil (tijārah), sehingga dalam pengembalian 

hutangnya pun boleh disesuaikan dengan kesepakatan bersama, bahkan boleh tidak 

terbatas waktunya hingga seseorang itu mampu melunasi hutangnya.19 

Memberi hutang (qarḍ) kepada orang lain termasuk perbuatan baik, apalagi 

jika yang berhutang itu sedang memerlukannya. Firman Allah: 

من ذا الذي یقرض االله قرضا حسنا فيضا عفه له أضعا فا آشيرة واالله یقبض 

 20.ویقبض ویبض ویبسط وإليه ترجعون

Arisan pada prinsipnya termasuk tolong-menolong antar sesama yang 

sudah menjadi kebiasaan di masyarakat. Dalam praktiknya, para anggota 

mengadakan kesepakatan jumlah nominal iuran, waktu pelaksanaan, bentuk 

arisan (uang tunai/barang/jasa seperti biaya naik haji) dan sebagainya. Untuk 

menentukan pemenang (pengambil giliran) dilakukan dengan cara mengundi 

nomor peserta. Sebagai mana dalam firman Allah SWT: 

21 .والتقوي ولا تعاونواعلى الإثم والعدوان وتعاونو على البر  

Jika dikaji dari segi kaidah, arisan yang terjadi di kalangan masyarakat 

bisa dikatakan sebagai Adat (kebiasaan), namun hal ini tidak otomatis 

                                                            
19http://pkskotatangerang.or.id/index.php?option=com_content&task=view&id=693&Itemd

=57 di akses pada hari Minggu tangal 16 mei 2010. 

20 Al-Baqarah (2): 283. 

21 Al-Maidah, (5): 2. 
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diterima, ada ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi sehingga adat itu 

sesuai dengan yang disyariatkan Islam, dalam kaidah fiqh, mengatakan: 

22 العادة محكمة  

Artinya adat menurut ulama usul fiqh sama artinya dengan ‘urf yang 

merupakan salah satu sumber hukum Islam.23 Pengunaan ‘urf sebagai dasar 

hukum termasuk dalam usaha memelihara kemaslahatan, kebaikan dan 

menghindari manusia dari kesempitan.24 Sedangkan terwujutnya 

kemaslahatan dan kema’rufan merupakan tujuan diturunkannya Syari’ah.  

Adat’urf dapat dijadikan sumber hukum syari’ah dengan alasan  

sebagai mana falam firman Allah SWT: 

25.وأمر بامعرف واعرض الجا هلين  

 ‘urf adalah segala sesuatu yang telah dikenal oleh banyak orang dan 

telah menjadi tradisi mereka, baik yang berupa perkataan ataupun perbuatan 

atau keadaan menigalkan,26 ‘urf menurut keabsahannya dari pandangan 

syara’ terbagi dua, yaitu ‘urf ṣaḥīh (kebiasaan yang di angap sah) dan ‘urf 

fasid (kebiasaan yang dianggap rusak).27 

                                                            
22  Abdul Hamid Hakim, As-Sullam, (Jakarta: Sa’adlyah Putra, tt), hlm. 61. 

23 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban,  (Jakarta: Paramadina Mulya, 1992), 
hlm. xxxvi. 

24 Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Cet. V,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 
hlm. 475. 

25 Al-Araf (7): 199. 

26 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, Cet. I, ahli bahasa Muh. Zuhri dan Ahmad 
Qarib, (Semarang: Dimas, 1994), hlm. 123. 

27 Haron Nashron, Ilmu Ushul Fiqh, Cet. I, (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 141. 
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Berlakunya ‘urf ada empat sarat, yaitu: (1) ‘urf berlaku berlaku secara 

umum dan terus menerus, (2) ‘urf itu telah memasyarakat ketika persoalan 

yang akan  ditetapkan hukumnya itu muncul, (3) ‘urf itu tidak bertentangan 

dengan yang di ungkapkan jelas dengan persyaratan, (4) ‘urf itu tidak 

bertentangan dengan naṣ.28 

Manusia dalam pergaulan hidupnya, mempunyai kepentingan tehadap 

orang lain, timbullah dalam pergaulan ini, hubungan hak dan kewajiban. 

Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dalam kaidah-kaidah hukum yang 

mengatur hubungan guna menghidari terjadinya konflik antar sesama 

manusia antara berbagi kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur 

hak dan kewajiban dalm kehidupan bermasyarakat itu disebut hukum 

muamalat.29  

Keadilan merupakan tujuan hukum yang paling penting demi ke-

maṣlaḥah-tan, bahkan ada yang berpendapat tujuan satu-satunya. Dalam 

sistem arisan ini harus memiliki nilai-nilai keadilan. Dalam melaksanakan 

arisan tergantung pada manusia itu sendiri, tetapi tidak boleh lepas dari 

prinsip-prinsip muamalat. Basyir merumuskan prinsip-prisip muamalat 

menjadi empat yaitu:30 

1. Pada dasarnya bentuk muamalat adalah mubah, kecuali ditentukan lain 

dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah Rasul. 

                                                            
28 Ibid., hlm. 143. 

29Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Ed. Revisi 
(Yogyakarta:UII Press, 2000),  hlm. 27. 

30 Ibid., hlm. 14. 
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2. Muamalat dilakukan atas dasar  sukarela, tanpa  mengandung unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan 

menghidari unsur-unsur penganiayaan, unsur pengambilan kesempatan 

dalam kesempitan. 

Syari’at Islam disamping memperbaiki akhlak setiap anggota 

masyarakat (ummah) juga untuk mengokohkan hubungan sosial melalui 

ta’āwun ijtimā’i serta meniscayakan keadilan sosial (‘adālah ijtimā’iyyah), 

dengan adanya maṣlaḥah akan terciptanya kenyamanan dan kedamaian, 

sepertai dalam firman Allah SWT: 

31.وتعاونوا على البر والتقوي ولا تعاونوا على الاثم و العدوان  

Begitu juga, menurut Islam keberadaan suatu serikat (perkumpulan) 

kerjasama itu dibentuk untuk menyediakan pinjaman tanpa bunga bagi para 

anggotanya.32 Begitu pula arisan dengan pendekatan kultural menjadi sarana 

pengumpul modal sosial yang diharapkan berperan demi kemaslahatan. 

Sehingga dalam akan tercapai kesejahteraan sosial yang merata, tidak adanya 

kesenjangan sosial, dengan adanya kerjasama finansial yang berlandasan 

                                                            
31 Al-Maidah (5): 2. 

32 Muhammad Muslehuddin, Sistem Bank dalam Islam,  (Jakarta:  Rineka Cipta, 1990), 
hlm. 51. 
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saling tolong-menilong antara warga dan tidak adanya ketimpangan ekonomi 

secara ketara. 

 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang 

dapat dipertanggujawabkan maka penelitian ini memerlukan suatu metode 

tertentu. Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan proposal ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu karena data diperoleh dari hasil pengamatan 

langsung di Paguyuban Agung Rejeki Kecamatan Sentolo Kabupaten 

Kulon Progo. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang 

bertujuan memaparkan dan menggambarkan obyek  yang diteliti dan 

selanjutnya dianalisis, dimana penyusun melakukan pengumpulan data 

tentang tentang praktek arisan tertutup dan terbuka di Paguyuban Agung 

Rejeki Kecamatan Sentolo kemudian menganalisi dari sudut pandang 

hukum Islam dan maṣlaḥah yang ideal. 
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3. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-

fenomena-fenomena yang diselidiki. Yaitu dalam hal ini melakukan 

pengamatan di lokasi penelitian dilakukan ketika arisan berlangsung di 

Bale Desa Kaliagung Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo. 

b. Wawancara 

Yaitu data yang diperoleh dengan cara melakukan tanya jawab dan 

tatap muka secara langsung dengan para pihak yang mengetahui dan 

terkait langsung dengan permasalahan yang sedang dibahas, dalam hal 

ini adalah praktek arisan sepeda motor di Paguyuban Agung Rejeki 

Kecamatan Sentolo untuk memberi informasi yang dibutuhkan oleh 

penyusun. 

c. Studi Pustaka 

Yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari buku-buku serta 

peraturan-peraturan hukum syari’ah dan yuridis yang berkaitan erat 

dengan obyek penelitain. 

4. Pendekatan penelitian 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan normatif, dengan 

berpijak pada ketentuan-ketentuan hukum baik dari al-Qur’an, al-Hadis 

dan kaidah-kaidah usul fiqh. 
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5. Analisis data 

Data-data yang diperoleh kemudian diklarifikasi dan dikritisi dengan 

seksama sesuai dengan referensi yang ada. Kemudian dianalisa dari 

perspektif hukum Islam. Data-data yang diperoleh dari berbagai macam 

literatur, termasuk dari Paguyuban Agung Rejeki, dianalisa melalui 

metode induktif yaitu dengan cara mencari fakta yang konkrit kemudian 

ditarik kesimpulan secara general yang merupakan bersifat umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis, 

penyusun membagi skripsi ini ke dalam bab-bab dan sub bab, yang secara 

garis besar sistematika pembahasan terdiri dari lima bab. 

Bab pertama berisi pendahuluan dari skripsi ini, dipaparkan mengenai 

latar belakang masalah dari permasalahan yang menjadi pokok bahasan, 

setelah ditemukan pokok masalah yang mana pokok masalah ini menjadi 

titik awal dalam pelaksanaan penulisan skripsi ini, tujuan dan kegunaan 

yang ingin dicapai dari penulisan skripsi dengan diharapkan bahwa 

pemikiran penulis menjadi sumbangsih dalam pengembangan Paguyuban 

Agung Rejeki kedepannya dan bagi peneliti yang akan datang, kemudian 

dikemukakan pula beberapa karya tulis yang terkait dengan permasalahan 

yang sama akan tetapi memiliki titik singgung yang berbeda guna 

menambah khasanah karya ilmiah, serta kerangka teoritik yang mendasari 

dalam penyusunan ini untuk mengkaji praktek tersebut dalam pandangan 
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hukum Islam, merumuskan metode yang digunakan  dalam penelitian ini 

sacara konkrit dan sistematika pembahasan yang menjelaskan keseluruhan 

isi skripsi. 

Bab kedua, diuraikan pengertian dan dasar hukum arisan yang 

dimaksud untuk menganalisis dari hasil penelitan, dan dilanjutkan pada 

syarat dan mekanisme arisan dalam fiqh hal ini menggambarkan praktek 

arisan dalam Islam, dan dilanjutkan pada hukum arisan itu sendiri. Dari sini 

penulis menarik praktek   arisan dari teori maslahat guna menemukan titik 

solusi dalam pelaksanaan arisan di kecamatan Sentolo. Serta dasar 

pemikiran hukum menurut hukum Islam. 

Bab ketiga, memaparkan sejarah dan latar belakang berdirinya  

Paguyuban Agung Rejeki kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo,  

yang meliputi profil, struktur organisasi serta mekanisme pendaftaran dan 

bentuk-bentuk perjanjian. Dan dilanjutkan pada pelaksanaan lelang motor 

bagi peserta arisan dimana mekanismenya yang terjadi dilapangan hal ini 

dilanjutkan pada sistem penarikan uang arisan  kemudian sistem lelang dan 

problematika yang muncul dalam arisan. 

Bab keempat, memberikan analisis hukum Islam terhadap praktek 

arisan motor di Paguyuban Agung Rejeki Kulon Progo tahun 2009 dalam 

hal ini berkaitan dengan analisis akad, yang menjelaskan bahwa pandangan 

hukum Islam terhadap akad yang terjadi dilapangan dan kemudian 

dilanjutkan dari segi kemaslahatan, yang mengasumsikan adanya 
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kemaslahatan dalam pelaksanaan praktek arisan yang berada di Kecamatan 

Sentolo tersebut. 

 Bab kelima, merupakan penutup, memuat tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dan analisis sehingga bisa menyajikan hasil penulisan karya 

ilmiah ini dan dilanjutkan dengan saran-saran yang memuat masukan 

khususnya pada Paguyuban Agung Rejeki. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Setelah melakukan penelitian di Desa Kaliagung, Kecamatan Sentolo, 

Kabupaten Kulun Progo,  kemudian menganalisis hasil penelitian tentang praktek 

arisan di Paguyuban Agung Rejeki terutama yang berkaitan sistem arisan tertutup, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Menurut hukum Islam adalah sah, karena  praktek arisan tersebut 

terbuka dan transparan semua anggota saling mengetahui dengan sistem 

terbuka tersebut. Namun praktek arisan yang tertutup tidak bisa dikatakan sah 

karena mengandung unsur kedzoliman dan menengok pada hadis Nabi yang 

mencontohkan kepada umatnya untuk melakukan transaksi jual beli secara 

terbuka dan transparan.  Praktek arisan yang terjadi di kecamatan Sentolo, 

bahwa praktek lelang yang dilakukan dalam jangka waktu sebulan satu kali, 

dan peserta lelang yang mengikuti lelang wajib mengisi atau menulis di 

dalam amplop yang telah disediakan oleh panitia penyelenggara lelang, 

sejumlah nilai nominal yang diinginkan oleh peserta arisan, pemenang lelang 

adalah orang yang menuliskan harga paling tinggi, setelah salah satu peserta 

yang memenangkan, maka peserta wajib menyelesaikan administrasi sesuai 

prosedur yang telah ditentukan oleh Paguyuban Agung Rejeki dalam praktek 

tersebut peserta mendapatkan surat realisasi yang mana peserta mengambil 

sendiri sepeda motor di dealer yang telah ditunjuk oleh Paguyuban Agung 

Rejeki. Hal ini diperboleh dengan adanya kesepakatan dari pihak paguyuban, 
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namun dengan adanya praktek lelang tertutup maka hal ini menjadi tidak 

trasparansi dan jelas, berapakah penawaran yang menjadi pemenang jika 

asumsi harga minimal Rp 5,2 juta, maka hal ini adalah bentuk dari kezaliman 

atas hak peserta anggota arisan yang tidak dapat mengetahui besarnya 

penawaran yang dilakukan oleh anggota lainnya. 

 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan pengelola Paguyuban Agung Rejeki khususnya di Kecamatan 

Sentolo lebih profesional dalam pengelolaan  arisan dan lelang secara 

transparan terhadap penawaran terbuka, hal ini akan membantu 

masyarakat untuk mengetahui kemampuan untuk melakukan penawaran 

terhadap lelang yang diselenggarakan setiap bulannya. 

2. Penawaran lelang minimal dan maksimal haruslah jelas dalam 

pelaksanaan lelangnya,  agar dalam praktek arisan sepeda motor dengan 

sistam lelang tidak mengandung unsur kezaliman kepada peserta anggota 

arisan Paguyupan Agung Rejeki sehinga tidak ada pihak yang di rugikan. 

3. Agar praktek arisan sepeda motor dengan sistem lelang di Kecamatan 

Sentolo tetap eksis,  jika ada anggota yang terlambat mambayar iuran, 

hendaknya ada peringatan terhadap anggota, sebelum dilakukan penyitaan 

terlebih dahulu, seperti yang terdapat dalam visi dan misi Paguyuban 

Agung Rejeki. 
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Lampiran 1 
 

HALAMAN TERJEMAHAN 
 

BAB I 
 

Hal Foot Note Terjemahan 
11 16 Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 

12 18 Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat 
Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu 
kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya 
kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan 
tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, 
dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu 
harus bertawakkal. 

 13 19 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan. 

13 20 Hukum adat atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat 
dijadikan hukum yang tidak tertulis tetapi menjadi 
kesepakatan bersama dalam masyarakat. 

14 23 Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 
bodoh.

16 30 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. 

 
BAB II 

 
Hal Foot Note Terjemahan 
27 6 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong berbuat 
dosa dan pelanggaran 

28 7 Menghadap orang kaya adalah tidak adil dan jika ada di 
antara kalian mengikuti hukum jual beli atas  harta yang 
diperjual belikan  

28 8 Orang-orang yang datang sebelum Anda raja Attah untuk 
menangkap sendiri, mengatakan Anda bekerja untuknya 
yang terbaik dari apa yang saya tahu dia bilang dia 
diberitahu dia melihat apa pun kecuali apa yang saya tahu, 
ada orang dan Anda Obaya Ojaszewhm Lihatlah bangkrut, 
dan melampaui maka memasukkannya kedalam 
kenikmatan surga Allah. 



BAB IV 

Hal Foot Note Terjemahan 
64 4 Anas bin Malik berkata bahwa seorang dari Ansar datang 

kepada Nabi saw bertanya kepadanya ia berkata kepada 
Anda di rumah Anda adalah sesuatu ia berkata "Ya, Helles 
memakai bagian dan menyederhanakan beberapa cangkir 
yang kita minum air, katanya membawa saya dengan kata 
datang kepada mereka Rasul Vokzhma perdamaian Allah 
selalu menyertainya dengan tangan dan lalu berkata 
pembelian Dia mengatakan kedua orang itu bilang aku 
mengambil uang emas dari sampingnya dari dua kali atau 
tiga kali seorang laki-laki bilang aku mengambil uang 
emas dan dia mengambil uang emas ketika dalam 
perjalanan 
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Pendidikannya pun terhenti. Namun, niat belajarnya tidak pernah henti. Ia 
mengikuti kursus perpajakan dan bekerja di kantor pajak. 

Tahun 1942, ia ditempatkan di Malang, sampai kemudian ia 
menduduki jabatan Pimpinan Inspektur Pajak di kota itu. Ketika Belanda 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang di maksud dengan arisan? 

2. Apa visi dan misi arisan sepeda motor Paguyuban Agung Rejeki? 

3. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya arisan motor tersebut? 

4. Kapankah Paguyuban Agung Rejeki didirikan? 

5. Bagaimana struktur keorganisasian dan aktivitas arisan Paguyuban Agung 

Rejeki? 

6. Apa saja yang tertuang dalam surat Perjanjian tersebut? 

7. Apa saja tugas atau wewenang pengurus arisan motor Paguyuban Agung 

Rejeki? 

8. Apa saja hak dan kewajiban peserta arisan motor Paguyuban Agung 

Rejeki? 

9. Berapa jangka angsuran tercepat yang harus dibayar peserta selama terikat 

dalam arisan? 

10. Apa saja sangsi yang diberikan kepada peserta jika mengingkari? 

11. Jenis sepeda motor apakah yang ditawarkan dalam arisan tersebut? 

12. Bagaimanakah sistem operasional dalam arisan motor tersebut? 

 



SURAT PERNNYATAAN PENELITIAN 
 

 
Kami selaku ketua arisan sepeda motor “Paguyuban Agung Rejeki” 

kecamatan Sentolo kabupaten Kulon Progo : 

Nama  : Drs. Sasmito Hadi 
Alamat  : Jetak, Kaliagung, Sentolo, Kulon Progo. 
TTL  : Kulon Progo, 3 Mei 1966 
Jabatan : Ketua I “Paguyuban Agung Rejeki” 
Pekerjaan : Kepala Desa 
 
Menyatakan bahwa : 

Nama  : Irma Prihantari 
NIM  : 06380059 
Alamat  : Klebakan Tr/Rw. 04/02 Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo 55664 
TTL  : Kulon Progo, 24 April 1988 
Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

Telah melakukan penelitian di “Paguyuban Agung Rejeki” guna 

memenuhi tugas riset akhir sarjana Strata Satu, terhitung sejak tanggal 24 Mei 

2010 sampai dengan 19 Juni 2010 (27 hari). 

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sadar dan tanpa paksaan 

dari pihak manapun dan harap dijadikan perhatian. 

Terima kasih dan harap maklum. 

 

 

Kulon Progo, 21 Juni 2010 

Hormat Kami 

 

 

(Drs. Sasmito Hadi) 
Ketua I 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Mulyani 

Usia  : 35 th 

Pekerjaan  : Guru 

Alamat : Kalibondol, Sentolo, Kulon Progo 

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

 

        Kulon Progo, 19 Juni 2010 

  Anggota Ketua 

  

(Mulyani) (Drs. Sasmita Hadi) 

 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Atik 

Usia  : 28 th 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat : Karang Wetan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

 

        Kulon Progo, 19 Juni 2010 

  Anggota Ketua 

  

(Atik) (Drs. Sasmita Hadi) 

 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Ilham Ramadan 

Usia  : 38 th 

Pekerjaan  : PNS 

Alamat :Jetak, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

Kulon Progo, 19 Juni 2010 

  Anggota Ketua 

  

(Ilham Ramadan) (Drs. Sasmita Hadi) 

 

 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Didik Wahyudi 

Usia  : 45 th 

Pekerjaan  : Guru 

Alamat : Kleben, Kaliagung, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

 

        Kulon Progo, 19 Juni 2010 

Anggota           Ketua 

 

 

     (Didik Wahyudi)            (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Sri Asih 

Usia  : 48 th 

Pekerjaan  : PNS 

Alamat : Pengasih, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

Kulon Progo, 19 Juni 2010 

 

 

Anggota Ketua 

  

(Sri Asih) (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : RS. Harjanto 

Usia  : 60 th 

Pekerjaan  : Pensiunan 

Alamat : Kleben, Kaliagung, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Wakil Ketua 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

 

        Kulon Progo, 19 Juni 2010 

Wakil Ketua           Ketua 

 

 

          (RS. Harjanto)            (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Yoyok Bagio 

Usia  : 48 th 

Pekerjaan  : Swasta 

Alamat : Weden, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

Kulon Progo, 19 Juni 2010 

 

 

Anggota Ketua 

  

(Yoyok Bagio) (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Suwito 

Usia  : 45 th 

Pekerjaan  : DLLAJ 

Alamat : Ngrandu, Kaliagung, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Wakil Ketua 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

 

        Kulon Progo, 19 Juni 2010 

Sekretaris           Ketua 

 

 

            (Suwito)            (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Sarono 

Usia  : 48 th 

Pekerjaan  : Swasta 

Alamat : Ngrandu, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

Kulon Progo, 19 Juni 2010 

 

 

Anggota Ketua 

  

(Sarono) (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Martanti Lestari 

Usia  : 25 th 

Pekerjaan  :Wiraswasta 

Alamat : Giyoso, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

 

        Kulon Progo, 19 Juni 2010 

Sekretaris           Ketua 

 

 

      (Martanti Lestari)            (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Samijo 

Usia  : 50 th 

Pekerjaan  : Swasta 

Alamat : Mentobayan, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

Kulon Progo, 19 Juni 2010 

 

 

Anggota Ketua 

  

(Samijo) (Drs. Sasmita Hadi) 

 



SURAT BUKTI WAWANCARA 

 

Yang  bertanda tanga di bawah  ini: 

Nama  : Suyamto 

Usia  : 62 th 

Pekerjaan  :Pensiunan PNS 

Alamat :Jetak, Sentolo, Kulon Progo  

Jabatan : Anggota 

 

Dengan ini menyatakan denga sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini : 

Nama  : Irma Prihantari 

NIM  : 06380059 

Jurusan  : Muamalat 

Semester  : VIII (delapan) 

Fakultas  : Syari’ah 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK ARISAN SEPEDA MOTOR “PAGUYUBAN AGUNG 

REJEKI” DI KECAMATAN SENTOLO KABUPATEN KULON PROGO 

TAHUN 2009, guna penyelesaian penulisan skripsi. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa diatas 

telah melakukan wawancara. 

Kulon Progo, 19 Juni 2010 

 

 

Anggota Ketua 

  

(Suyamto) (Drs. Sasmita Hadi) 

 



Lampiran III 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas 

Nama :  Irma Prihantari 

Tempat tanggal lahir :  Kulon Progo, 24 April 1988 

Fakultas/Jurusan :  Syariah dan Hukum/Muamalat 

Agama :  Islam 

Alamat :  Klebakan Rt/Rw. 04/02 Salamrejo Sentolo Kulon Progo 
Yogyakarta 55664  

Nama Orang Tua          :  

a. Ayah   :  R. Supadmo Harjanto 

b. Ibu   :  Rr. Wahyuni Lestari, S.Pd 

Pekerjaan  : 

a. Ayah  :  Pamong Desa 

b. Ibu  :  PNS 

Alamat :  Klebakan Rt/Rw. 04/02 Salamrejo Sentolo Kulon Progo 
Yogyakarta    55664 

B. Riwayat Pendidikan :  

1. TK Salamrejo I 1993 

2. SD N Lebeng Salamrejo 1994-2000. 

3. SMP N 1 Sentolo 2000-2003. 

4. MAN 1 Wates 2003-2006. 

5. UIN Sunan Kalijaga Jurusan Muamalat 2006 – 2010 
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